BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Penelitian menggunakan metode reception analysis dengan model
encoding-decoding milik Stuart Hall untuk melihat bagaimana penerimaan
anggota komunitas mobil mengenai gaya hidup hedonis dalam film street
society, yang kemudian diinterpretasikan dalam kehidupan mereka.
Anggota komunitas mobil sebagai penonton diwakili oleh sembilan
informan yang peneliti bagi berdasarkan kategori jenis kelamin, usia,
pendidikan dan pekerjaan. Informan penelitian merupakan audiens aktif dari
tiga komunitas mobil yang memiliki culture setting berbeda-beda dan juga
mewakili setiap kategori dalam memaknai penerimaan gaya hidup hedonis

dalam film street society.

Dari hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerimaan
informan penelitian anggota komunitas mobil mengenai gaya hidup hedonis
dalam film street society pun beragam. Sebagian besar penerimaan mereka
dilatarbelakangi oleh pengalaman masing-masing yang terbawa dari pola
pikir dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil temuan penelitian,

peneliti menggunakan teori Stuart Hall dalam menginterpretasi berbagai
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teks media selama proses penerimaan menjadi tiga bagian yakni

dominant code, negotiated code dan oppositional code.

Posisi dominant code, informan menerima mengenai gaya hidup
hedonis yang ditampilkan dalam film street society. Menurut informan
dalam film street society identik dengan menampilkan gaya hidup hedonis
dikalangan komunitas mobil, lingkungan pergaulan seperti tempat
nongkrong, hobi memodifikasi mobil, menghabiskan waktu luang, fashion

dan apapun yang menempel ditubuhnya.

Posisi negotiated code, beberapa informan menunjukkan mengenai
tempat nongkrong sebagai gaya hidup hedonis. Menurut informan
menampilkan tempat nongkrong tidak harus pergi ke tempat hiburan malam
untuk menghabiskan uang, semua tergantung dari keinginan individu untuk
melakukan berbagai aktivitas atau perilaku yang mewakili gaya hidup yang

diinginkannya.

Posisi oppositional code beberapa informan menolak gaya hidup
hedonis yang ada film street society. Informan menunjukkan melalui
tanggapan dalam scene ketiga saat menampilkan tempat nongkrong sebagai
gaya hidup hedonis. Menurut informan dalam hidup berkomunitas mobil

dalam film street society bukanlah seperti kehidupan di kenyataan.
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Pembahasan tentang penerimaan anggota komunitas mobil
mengenai gaya hidup hedonis dalam beberapa scene film street society,
cenderung informan menempatkan dirinya pada posisi dominant code, yang
dapat menerima mengenai gaya hidup hedonis yang ditampilkan dalam film

street society.

V.2. Saran Akademis

Penelitian berikutnya supaya dapat lebih dikembangkan dengan
menggunakan metode semiotik. Sehingga penerimaan pesan tidak hanya
pada khalayak dan pesan tertentu saja. Penelitian ini bisa digunakan dengan
metode analisis semiotik untuk melihat tanda dan lambang yang ada di
setiap scene film street society mengenai gaya hidup hedonis. Sehingga
informan dapat menginterpretasikan makna dalam film street society bukan

lagi pemaknaan informan mengenai film street society.
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